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B. Vok‘@l, panjang dan diftong
ccn Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
=

panjgng masing-masing ditulis dengan cara berikut:

V)
Vokal: (a) panjang=A misalnya Ji menjadi gala

7 iEB
c
% il
PEDOMAN TRANSLITERASI
o g i %ngalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
50
ggg@utu@an Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Q Q
%%%@udagaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
o O a
§.§§5§3 b/bJ/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
WIS T =
25 gagasai\rab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992,
® ST 9o
a= %\.é(onﬁ)nan
sx3¢ C
S g8 =z Arab Latin Arab Latin
2 3 ca ¢)
8355 &« B L Zh
228 - o TR :
8% == T d
@ 5e =
£S5 = = B Ts ¢ Gh
23 =
Cat d J - =
Z=3 ,
¢33 z H G Q
R - 4
egE 2 D J L
S 3
B8 3 Dz M
5 i
5= 0 R O N
o : e -
o ~<<:’D 5 D B W
o® o g
-5 SO s a H
» »
@ -y
sg | § 5 : |
> 3 =
g 8 'é o= Sh < Y
§ :2; o= DI
g »:
< =
§ -~
;
e
5
QO
g
)
c
3
V)
&
[
=
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Vokal (i) panjang=1 misalnya Js menjadi qila

= ©

= & )

v{%‘/ok@lT (u) panjang= U misalnya 09> menjadi dina

= (¢}

2 O Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

:Jogmuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul symy eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw buesejq |

2

1

un 1Bun

Q
, melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
§iiakl;_¢1:rnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di
«Q
¢ulis @engan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

8 |2

@)ift(mg (aw) = s misalnya Js#  menjadi gawlun
o
-~

Dift%g (ay) = - misalnya »  menjadi khayru

. Ta’ marbithah Q)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya iw, .U dl. )l menjadi

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
)

g
! 44 menjadi fi rahmatillah.
»

w

. Kata&sSandang dan Lafadh al-Jalalah
gKata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di
awalékalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-
teng&i kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
cont&-contoh berikut ini:
a. AEImém al-Bukhariy mengatakan
b. AE—)Bukhéri dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan

C. I\/Esyé’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

nery wisey j
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ABSTRAK
=L
o) %SkrjpSI dengan judul “Tajassus Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya
ﬁe-gganml nfotainment.” Al-Qur’an merupakan kitab suci yang begitu sempurna,
Q)

%

aya; di dalamnya beragam, seperti membahas hal-hal yang berkaitan tentang
\jauli prasangka buruk, mencari-cari kesalahan dan lain-lain. Salah satu ayat
fur@n yang membahas tentang larangan mencari-cari kesalahan orang lain
ﬁapag pada Qs. Al-Hujurat ayat: 12 terdapat term tajassus yang diartikan
ﬂgan wencari-cari kesalahan orang lain. Adapun penulisan skripsi ini bertujuan
Bréik Mengetahui makna tajassus dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan
mfﬁtalnﬁent Rumusan masalah yang dipaparkan dalam skripsi ini adalah
§aga|m%a makna tajassus dalam Al-Qur’an dan bagaimana relevansi tajassus
gja?am gll Qur’an dengan infotainment. Penelitian ini menggunakan metode
&naI|S|s<ftahI|I| dengan jenis penelitian library research dan corak adabi ijtima’i
aengan gpendekatan kualitatif, yaitu menganalisis data yang sudah dikumpulkan
Baik data primer dan skunder. penelitian yang mentikberatkan pada literatur
Qenganncara menganalisis muatan isi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
pertama makna tajassus dalam Al-Qur’an adalah suatu usaha untuk mencari-cari
Resalahan seseorang, mengungkap, dan mengorek aib orang lain. Kedua relevansi
fjhjassus dengan infotainment ini memang benar adanya berita yang berisi
@encari-cari kesalahan orang lain baik itu dalam hal keburukan maupun kebaikan.

Bua

e ﬁqus iU
p

ua

Kata Kunci : Tajassus, Relevansi, Infotainment.
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ABSTRACT

) iTh ©'s with the title ""Tajassus Perspective of the Qur'an and its Relevance
$hfotainment.” The Qur'an is a holy book that is so perfect, the verses in it are
8aﬁous§such as discussing matters relating to avoiding bad prejudice, finding
Bt and others. One of the verses of the Qur'an that discusses the prohibition of
@n?ing fault with others is found in Qs. Al-Hujurat verse: 12 there is the term
%@ssu§which is defined by finding fault with others. The purpose of writing this
@@is is=to find out the meaning of tajassus in the Qur'an and its relevance to
&_})tﬁtainment. The formulation of the problem presented in this thesis is how the
Bhe@ning-of tajassus in the Qur'an is and how is the relevance of tajassus in the
@Lg'an with infotainment. This study uses the tahlili analysis method with the type
af Aibrafy research and the adabi ijtima‘i style with a qualitative approach,
[©] (= . -

gamely @nalyzing the data that has been collected both primary and secondary
data. Rgsearch that focuses on literature by analyzing content. The results of this
gtudy are the first meaning of tajassus in the Qur'an is an attempt to find fault
fith someone, uncover, and pry other people's disgrace. Second the relevance of
fajassuswith infotainment is indeed true that there is news that contains finding
Fults with other people, both in terms of bad and good.

eRIId 'L

ue!

Keywords: Tajassus, Relevance, Infotainment.
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BAB |

g PENDAHULUAN
La’?ar Belakang Masalah

% Agama adalah bagian dari kehidupan dan dipercaya sejak ratusan tahun
yan? lalu oleh masyarakat sebagai bagian dari pendekatan diri pada sang
peneipta. Dalam hal keragaman agama dan keberagaman secara umum,
mag/arakat menyadari bahwa hal itu merupakan hak setiap individu untuk
meﬁilihnya, penuh kesadaran tanpa keterpaksaan. Keberagaman tidak dapat
dipgksakan apalagi dengan segala model ancaman dan tekanan.’

o Al-Qur’an mengajar manusia untuk melakukan kebaikan dengan
megksanakan segala perintah yang terkandung di dalamnya, dan menyuruh
untuk meninggalkan segala larangannya, sekaligus hal ini dapat
meningkatkan ketakwaan Kkita kepada Allah SWT dan meningkatkan
kesejahteraan antar manusia dengan manusia lainnya,? sebagaimana firman
Allah dalam surat al-Hujurat:

e 1T by O whied g5 Gt Kilass B 5 o2 s ) 0 A

LIS 5 Ly
“W&hai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
IakEdan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
darisbersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antg“_a kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Ma§a Mengetahui, Maha Teliti.” (al-Hujurat : 13)

" Menurut ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Dia menjadikan

BIJAI

magusia dengan berbilang-bilang bangsa untuk mereka saling berkenalan

eAg uejng jo A3

-
! THS Wahyu Hidayati, 2008, apakah kebebasan beragama sama dengan bebas pindah

agama. (Salatiga: STIN salatiga press dan JP books).

2 Mghamad Hafiz bin Adnan, Skripsi: “Tajassus Menurut Perspektif Al-Qur’an dalam Tafsir

AI-Misthh ” (Banda Aceh: UINAD, 2017), him. 2.
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£
)

diantara satu dengan lainnya, dan bukanlah dari bangsa apa yang dipandang
tin@i oleh Allah SWT akan tetapi Dia melihat dari ketakwaan manusia itu

eydio jeH

sengliri. Dan jalan untuk menggapai ketakwaan kepada Allah SWT selain dari

w
[
de
~—
=
QD
o
QD
=
>
)
-

juga amat menitik beratkan hal-hal yang berkaitan

npuiig

dengan sosial atau kemasyarakatan, dengan mengikuti aturan-aturan yang

16u

diteiapkan Allah di dalam Al-Qur’an, antaranya adalah menjauhi segala
sangkaan buruk (su’uzhan), mencari-cari kesalahan (tajassus), dan

mepeeritakan aib saudaranya, yang pasti akan menyakiti hati orang yang

Buepun-6uepun

mefdengari.®

:’j Salah satu dari sekian banyak persoalan yang dikaji dalam Al-Qur’an
tent@ng sifat manusia adalah tajassus, dalam kamus literatur bahasa Arab,
mis?élnya kamus Lisan al-Arab karangan Imam Ibnu Manzhur, tajassus
berarti “bahatsa ‘anhu wa fahasha” yaitu mencari berita atau
menyelidikinya.*

Menurut al-Utsaimin, salah satu indikator adanya sikap berprasangka
negatif adalah melakukan tajassus. Adapun tajassus adalah upaya untuk
mencari-cari keburukan orang lain, bahkan sekalipun keburukan tersebut
sudah tampak oleh indera. Karena sikap tajassus akan memancing perilaku
untdk membicarakan keburukan orang lain. Menurut al-Marwazy, tajassus
ada%h mencari-cari kesalahan orang lain dari perkara-perkara yang buruk,
jik%‘tajassus kepentingannya untuk diberitahukan kepada orang lain, maka
tahgssus hanya untuk informasi diri sendiri. Menurut al-Badr, tajassus sangat
eragkaitannya dengan sikap berprasangka, sebagaimana yang dikatakannya
bahfgva perilaku tajassus merupakan salah satu bentuk perilaku nifaaq, dan
Iavé'n dari perilaku itu adalah husnu 'uzhan yang merupakan bagian dari
perﬁaku beriman, orang yang berakal tentunya akan berprasangka baik
terr‘gdap saudaranya dan tidak pernah membuatnya sedih, adapun orang yang
bo%h senantiasa berprasangka buruk kepada saudaranya dan tidak

me@ikirkan perasaan saudaranya. Tajassus adalah perilaku yang

 ABU Usamah Salim bin led Al-Hilali, “Syarah Riyadhush Shalihin”, diterj. oleh A. Singithy

Djamaluopélin, jilid 5, cet. 111, (Jakarta: Pustaka Imam Asy- Syafi’i, 2012), him. 174,

* Imam Ibnu Mandzur, “Lisan al-Arab”, jilid 3, (Beirut : Daru Sadir), him.147.
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menunjukkan bagaimana keinginan seseorang untuk membuktikan prasangka
bu@K terhadap orang lain.”

5 Sebagaimana yang disebutkan pada ayat sebelumnya yaitu surat al-
HuEJrat ayat 12:

:gm.ga;: &Gk yj \;.:L.“M;- N ;“A uus 2% K uu\ o 1S 1 \y.s JJ\ngIL

N5 Al d\ i) \yuv TR SS s el 1 46 & (,_Q}\ &A1 ¢ S
“Wa‘nal orang-orang Yyang beriman! Jauhllah banyak dari prasangka,

|

F

ﬂ,

epun-6uepun 16unpuig e3did yeH

6

£ sestﬁlgguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari
kesglahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu yang menggunjing
sebggian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging
saugaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah
kepcada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”
Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam tafsir Al-Qur’an al-Aisar

menyebutkan penafsiran ayat ini pada kata ! ,Jlm& Y3 artinya janganlah kalian

mencari-cari aib orang-orang muslim dan kesalahan mereka. Makna secara
umum adalah mencari-cari kesalahan orang-orang Islam dan aib mereka
dengan mencari tahu hal itu, karena hal itu akan berdampak pada kerusakan
yart§ besar. Pelajaran yang dapat diambil pada potongan ayat ini yaitu
harg_:mnya sikap memata-matai (tajassus), yaitu sikap mencari-cari kesalahan
kausmn muslimin dan membukanya dihadapan umum.®

;- Di dalam tafsir Al-Qur’an, Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

c 9

meéafsirkan 132.44Y5 yaitu janganlah kalian mengorek kesalahan kaum
()
-t

Muslimin dan jangan mencari-cari kesalahannya, biarkan orang Muslim tetap

S
bergda pada kondisinya sendiri dan gunakanlah cara melalaikan

Ielg uejng

®Ahmad Rusydi, “Husn al-Zhann: Konsep Berpikir Positif dalam Perspektif Psikologi Islam
dan Manﬁamya Bagi Kesehatan Mental”. Vol. 7 (1) 2012, him. 10.

6 Syalkh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an al-Aisar, Jilid 6, (Jakarta: Darus
Sunnah, 2017), him. 919.
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kekeliruannya yang jika diungkapkan akan nampak sesuatu yang tidak
sep%utnya.7

5 Di dalam tafsir al-Azhar, pada penafsiran surat al-Hujurat ayat 12 ini,
:Ha@ka mengkaitkan antara hubungan pemerintah dengan rakyat, yang mana
sekiranya pada diri pemerintah itu terdapat sifat dzan yaitu prasangka, maka
.perg_erintah itu mulai banyak pulalah badan badan pengelidik , atau yang di

zan@n modern ini disebut sebagai “intelijen”. Dengan banyaknya menanam

2 badan intelijen itu, menurut nubuwat Rasulullah sendiri, bukanlah pemerintah

tadg’ingin melakukan kebaikan kepada rakyatnya, melainkan cemburulah
yan§ disebarkannya. Apabila cemburu sudah mulai tumbuh dalam satu
negdra, alamat mulailah kerusakan datang kepada negeri itu. Maka
ber&patanlah dengan hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
yang mana ia menerima dari Sa’id bin Amr bin al-‘Ash, dan dia ini
menerimanya pula dari Ismail bin ‘Ayyasy, dan dia ini pun menerima dari
Dhamdham bin Zar’ah, dan dia ini pula menerima dari Syuraih in ‘Ubaid bin
Jubair bin Nufair dan Kutsair bin Murrah dan ‘Amir bin al-Aswad dan al-
Migdam bin Ma’adikarib dan Abu Umamah Radhiallahu anhu, daripada Nabi
SAW bahwa belia bersabda:

» a)//eé ? o' “.0Y 170 % /cé é
= Rz q"U\ 8 ) 23 3] 7Y 0]

“Ségungguhnya jika seorang pemimpin menghendak{ keraguan-keraguan
dite;Tlgah manusia, maka dia akan menghancurkan mereka.” (HR. Abu
Dawud)

gAbu Daud meriwayatkan bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibah
meéceritakan dari Abu Mu’awiyah, dari al-‘Amasy, dari Zaid bin Wahab
bakiva Ibnu Mas’ud datang. Tiba-tiba dikatakan kepadanya, “Dari janggut
oraﬁg ini menetes khamar”. Abdullah bin Mas’ud berkata “Kita dilarang
meécari-cari kesalahan orang. Jika jelaslah kepada kita kesalahannya, barulah

kiteﬁ;nen ghukumnya”.
<

i jLie

! Sy“ﬁikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an, Jilid 6, (Jakarta: Darul Hag,

2011), him. 663.
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Pendapat mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir,
salé:_% satunya adalah “Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
meffceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku

(@] L g
dariAli, dari lbnu Abbas, tentang firman Allah 3222 Y57 dia berkata,”

Q
Allgh melarang orang beriman mencari-cari aurat (keburukan atau kesalahan)

oramg beriman lainnya.”

; Manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan yang tidak
bolgh dilanggar dengan cara apa pun dan tidak boleh disentuh dalam kondisi
apapun. Pada masyarakat Islam yang adil dan mulia, hiduplah manusia
deni‘éan rasa aman atas dirinya, rasa aman atas rumahnya, rasa aman atas
keréhasiaannya, dan rasa aman atas aibnya. Tidak ada satupun yang
menjustifikasi pelanggaran kehormatan diri, rumah, rahasia, dan aib. Bahkan,
jika terjadi pembunuhan yang berimplikasi pada penegakan hukum, maka
tidak dibolehkan mencari-cari kesalahan manusia. Tajassus harus dihindari
seorang muslim karena dapat merusak silaturahim sesama muslim, juga dapat
menghancurkan harga diri seorang muslim. Dan wajib bagi seorang muslim
menutupi kekurangan atau aib saudaranya.® Manusia hendaklah dipandang
lahigiyahnya. Tidak ada seorang pun yang berhak menghukum atas
bat%iahnya. Tidak ada seorang pun yang dapat menghukum manusia kecuali
berglasarkan penyimpangan dan kesalahan yang tampak. Seseorang tidak
bolgh menyangka atau mengharapkan, atau bahkan mengetahui bahwa
megFJka melakukan suatu penyimpangan secara sembunyi-sembunyi, lalu
disglidiki untuk memastikannya. Yang boleh dilakukan atas manusia ialah
megjghukum mereka saat kesalahannya terjadi dan terbukti disertai jaminan
Iair;,yang telah ditetapkan oleh nash berkaitan dengan setiap kesalahan.

gJeIas pada ayat ini Allah SWT melarang manusia untuk bersangka
burﬁk su uzdhan pada manusia lainnya karena dengan adanya sifat bersangka

bu@( (su 'uzdhan) pasti akan menimbulkan rasa ingin tahu kesalahan seperti

i JII

8 Na&ilul 1zzati, “Peran Tabayyun Sebagai Cerminan Sikap Kaum Mukminin dalam Model

Metemati@éz Pennyebaran Rumor Melalui Jejaring Sosial Daring”. Vol. 2 (2) 2020, him. 6.
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apa yang akan dilakukan oleh saudaranya, sekaligus akan membawa kepada
per@uatan tajassus atau usaha untuk mencari kesalahan saudaranya. Kata
ajggsus pada umumnya merujuk kepada hal yang tidak baik. Oleh sebab
|tuI8h maka mata-mata di dalam bahasa Arab disebut al-Jaasus. Tajassus
adaiah perbuatan yang mengakibatkan kerusakan. Oleh karena itu, suatu
kerusakan itu harus dihilangkan. Artinya kerusakan tidak diperbolehkan
daléTn Islam. Begitu pula dengan adanya berbagai macam sanksi dalam figh
Jlnagah (hukum pidana Islam) adalah juga untuk menghilangkan
kerfudharatan.®

% Nabi Muhammad SAW melarang keras perbuatan tajassus

Buepun-ﬁuepun |6unpu|||q e;dlo NeH

seb@baimana yang terdapat dalam hadis:
0]

Slaff 55 (gl 281 106 dlos o & o B e e 2 A jg,’;
\);}fj wu Yj C‘jf’\v‘d :ﬁlj (.‘ju\..wL; Y} ‘\JM \b ‘W \b cg.,.:.u—\ u.lofi
53y i st

Dari Abu Hurairah, dari nabi SAW, beliau bersabda, “Jauhilah persangkaan,

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

karena sesungguhnya persangkaan itu berita yang paling dusta. Dan janganlah
kamu melakukan tahassus, tajassus, saling hasad, saling membelakangi, dan
saling benci. Jadilah kalian bersaudara, wahai para hamba Allah!”. (HR. Al-
Bulgf:]ari, no. 6064)

% lonu Hajar al-Haitami rahimahullah berkata, “Sabda nabi SAW

‘ja&anlah kamu melakukan tajassus, janganlah kamu melakukan tahassus,

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

adazyang mengatakan bahwa kedua kata itu memiliki makna yang sama,
yaiff.:: mencari tahu berita-berita. Ada yang mengatakan: keduanya berbeda,
tah%gsus yaitu engkau berusaha mendengarnya sendiri, sedangkan tajassus
yalﬁx engkau menyelidiki berita-berita lewat orang lain. Ada yang
me;:rhgatakan: tahassus adalah berusaha mendengar pembicaraan orang-orang,
sedgngkan tajassus adalah mencari-cari keburukan-keburukan. Dari sini dan
Iain—i\ya diketahui, bahwa seseorang tidak boleh mencuri dengar dari rumah

V)
orang lain, dan tidak boleh mencium atau menyentuh pakaian orang lain, agar

L ]
° Ili:él_a Shofiyatun Nisa’, “Penyadapan Telepon dalam Pandangan Ahlussunnah Wal
Jemaah”2Vol. 1 (9) 2021, him. 990.
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dia mendengar atau mendapatkan bau atau mendapati kemungkaran. Dan
tidegR boleh mencari berita dari anak kecil suatu rumah, atau dari tetangganya,
untiik mengetahui apa yang terjadi di dalam rumah tetangganya. Memang
ber%r, jika ada seseorang yang jujur memberitakan berkumpulnya orang-
orang yang sedang melakukan maksiat, boleh menerobos mereka dengan
tanpa izin, ini dikatakan oleh al-Ghazali”.*°

i Infotainment merupakan salah satu program televisi yang menuai
kontroversi. Salah satu saluran yang digunakan manusia dalam berinteraksi
derﬂan lingkungannya, yaitu menggunakan media massa seperti televisi.
Telgvisi sebagai ruang publik yang menyoroti dan menyikapi berbagai stimuli
disafikan melalui berbagai program berita (news), program pendidikan dan
hibgran, seperti infotainment yang dikemas dalam bentuk berita. Hal tersebut
dimungkinkan karena televisi merupakan gabungan dari media dengar dan
gambar yang dapat sekaligus menggabungkan penayangan yang bersifat
informatif, hiburan maupun pendidikan. Selain itu, infotainment terkait
dengan informasi selebritis, sehingga memungkinkan pula menonjolkan unsur
hiburan dengan memperkecil nilai berita yang lain (nilai informasi yang
mendidik atau mencerahkan) pemirsa. Departemen Komunikasi dan
InfgPmatika (2006) menyatakan, Infotainment awalnya dikemas melalui
bing_:ang-bincang gosip yang menyaji rangkaian informasi. Menurut
Wafdhana (2006), bahwa karakteristik sosok infotainment Indonesia, yaitu
meégarang realitas, menggelapkan fakta, memaksa bertanya persoalan
sel@ritis yang mestinya punya hak bungkam, banyak istilah yang disalah
kapfgahkan, wawancara eksklusif bersama sumber sebagai kesempatan
me%promosikan diri dan cenderung prestatif. Oleh karena itu, infotainment
san%at banyak mudhoratnya karena berisikan berita yang tidak benar.*

gDemikianlah Allah jadikan tajassus termasuk dosa besar, dibalik
per%)litian ini penulis ingin memberi pencerahan terhadap infotainment karena

<
)

=]
10 Rbu Isma’il Muslim al-Atsari, “Tajassus Terhadap Mukmin Adalah Dosa Besar”

(YYayasankajnah Istigomah, Surakarta, 2017)

1 Slikarelawati, “Persepsi Pemirsa tentang Tayangan Infotainment di Televisi Kasus

Pemirsa di Bojong Gede, Bogor”. Vol. 07, No. 2, him. 82.
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ada yang berisi kesalahan dan ada juga kebenaran, melemparkan kata tajassus

eH

=

per@ adanya pengkajian dari sisi yang lebih signifikan. Oleh karena itu agar
perfibahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis mengidentifikasi
ma%élah ini pada suatu tema yaitu tentang: “Tajassus Perspektif Al-Qur’an
damRelevansinya dengan Infotainment.”
Pengiegasan Istilah

i Dalam usaha menghindarkan kesalahfahaman dalam hal pengertian dan

guna menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah pada judul, maka

Buepun-Buepun 1Bunpuijqg e3dio

per}(_GIis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
1. :’;Tajassus
A Tajassus adalah mencari-cari kesalahan dan aib orang lain, serta
ﬁnemata-matai apa yang mereka sembunyi kan.*?
2. Relevansi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti
hubungan:; kaitan."* Relevansi dalam kajian ini adalah keterkaitan tajassus
dengan infotainment.
3. Infotainment
Infotainment adalah merupakan kata information and entertainment
informasi dan hiburan) artinya berita atau informasi yang
Eéﬁenyampaiannya dibumbui dengan hiburan agar masyarakat lebih
T;'nudah dalam memahami isi berita atau informasi tersebut.*
Ide%tifikasi Masalah
g Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

:Jaqmns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqagdiynbusw buese|q |

diidfpntifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. génjelasan mengenai konsep tajassus ditinjau dari perspektif Al-Qur’an

2. &rgensi memahami penafsiran ayat tentang tajassus
»n

n

1Y
2 Feman Shalih, Tajassus: Arti, Dasar Hukum, Contoh Kasus, https:/teman
shalih.coffi/tajassus-arti-hukum-dan-contoh/, 20 Agustus 2017.
13 Dgpartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa Litbang, 2005), him. 1834.
" gsgkarelawati, “Persepsi Pemirsa tentang Tayangan Infotainment di Televisi Kasus
Pemirsa @? Bojong Gede, Bogor”. Vol. 07, No. 2, him. 82.
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3. Penjelasan mengenai tajassus selalu bermakna mencari-cari kesalahan
@ang dalam perspektif Al-Qur’an
4. Penjelasan mengenai hubungan tajassus dengan infotainment
Baglsan Masalah
o Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan
meédalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat
per@ dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi masalah hanya
berkaitan dengan penafsiran ayat tajassus, bagaimana tajassus dalam Al-
QuIC‘:D an dan hubungannya dengan infotainment.
Ruﬁ’\usan Masalah
X Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebe?lumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna tajassus dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana relevansi tajassus dalam Al-Qur’an dengan infotainment?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah

di atas, yaitu:
& Untuk mengetahui makna tajassus dalam Al-Qur’an.
:I%Untuk mengetahui relevansi tajassus dalam Al-Qur’an dengan
gT infotainment.

2. Manfaat Penelitian
g Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu

pengetahuan khususnya kepada jurusan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

ng jo A3rsi¥a

— Penelitian ini juga merupakan sumbangan penulis dalam memperkaya

e}

= wawasan keilmuan dan meningkatkan daya pemikiran penulis dalam

bidang tafsir serta dapat memenuhi persyaratan akademis untuk

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Agama di fakultas

1sey] Juredg

. Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau.
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b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

seluruh pelajar, mahasiswa, dan lain-lain mengenai tajassus dan
- relevansinya dengan infotainment serta memperkaya khazanah ilmu-
Imu keislaman terutama dalam bidang tafsir.
Sist%matika Penelitian

iAgar memperoleh pembahasan yang sistematis dan mempermudah
§pe@ahasan serta pemahaman, maka penulis perlu menyusun sistematika
sedgfnikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik, tersusun
rap%dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian ini dibagi menjadi
beb&rapa bab sebagai berikut:
BA% I: Pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan
meliputi latar belakang masalah yang bertujuan untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini
perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, penegasan istilah, untuk
menjelaskan istilah-istilah yang asing. Identifikasi masalah, untuk
memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu
batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih
terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang
akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan
sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami
keseluruhan isi penelitian ini.

Kerangka teori mengenai tajassus perspektif Al-Qur’an dan
relevansinya dengan infotainment. Pembahasan juga meliputi
landasan teori yang menggunakan corak adabi ljtima’i: teori

tajassus dan teori infotainment. Selain itu juga berisi tinjauan
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kepustakaan yang meliputi beberapa penelitian terdahulu yang

g berkaitan dengan penelitian ini.

BAB I111: Metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data
g. yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
o data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam
i mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan
i cara analisis yang dilakukan.

BAB IV: Penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisisnya akan
ccn disatukan dalam bab ini, setiap data yang dikemukakan akan
% langsung diberikan analisisnya masing-masing. Adapun penyajian
e data dalam penelitian ini berupa tajassus perspektif Al-Qur’an
= dan relevansinya dengan infotainment.

BAB V: Penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan
dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-
saran yang dianggap untuk kemajuan maupun Kkelanjutan
penelitian yang lebih baik.

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§
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g KERANGKA TEORI
g Lafidasan Teori
g. Penulis menggunakan corak adabi ijzima’i. Adabi ijtima’i adalah tafsir
yang menitik beratkan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an pada segi ketelitian
redgksmya Kemudian menyusun kandungan ayat tersebut dalam suatu
red§<5| yang indah dengan menonjolkan tujuan utama dan tujuan Al-Qur’an

yalw membawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian mengadakan

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

perfﬁertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang berlaku dalam
(7))

magyarakat dan pembangunan dunia.” Penulis juga menggunakan dua teori

yaitll: teori tajassus dan teori infotainment, penjelasannya sebagai berikut:

QO
a. Feori Tajassus

Secara bahasa tajassus berasal dari kata ;.%- > yang membawa

arti, meraba, mengintip, mengintai, mencari-cari, serta memata-matai.
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Sedangkan kata _esdls— auslls— Awslss membawa arti kepada
pengintip atau pengintipan.*®

Di dalam Kamus Besar Dewan, kata tajassus berasal dari kata ‘w>

§§1 9je}s

\”

— %%- vyang boleh diartikan dengan empat arti yaitu “ > fﬁ!

Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuasw eduey Ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas dinbuaw 6ug;ua|!q =1

Boruref

emljak mijak, “ ;72" menyelidik, “¢ -2 meraba-raba atau menyentuh,

-

n yang terakhir “asz; 2>2)” yaitu menajamkan penglihatan.

Dan pada kamus ini, dalam mengartikan makna tajassus,

ngarangnya meletakkan tiga bentuk perubahan dari kata asal, yaitu

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
eIEhS Jo AjIsE@ArIu

— :,«iow—umt&” yaitu dengan penambahan huruf ta’ (&) dan

1ae A
A\
©e
. \!\

15 Afi Akbar, MIS, Sejarah dan Pengantar lmu Tafsir, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau,
2011), hli 87.

16 ABd. Rouf Dato Haji Hassan, dkk, “Kamus Oxford”, cet 2, (Selangor: Fajar Bakti, 2005),
him.71. 5'
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tanda tasydid pada huruf sin (_») yang